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LAPORAN KEUANGAN PADA UD. SAPUTRA 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan agar UD.Saputra dapat menyusun laporan keuangan dengan baik. Dari 

hasil penelitian ini kita dapat mengetahui hasil dari analisis rasio yaitu Rasio Aktivitas dan Rasio 

Profitabilitas. Dapat mengetahui bagaimana cara menyusun Laporan Keuangan menggunakan 

aplikasi MYOB. Dari hasil laporan keuangan dengan menggunakan MYOB Accounting 

diperoleh Rugi/Laba sebesar Rp 8.675.300,00 dan Neraca bulan April Rp 78.675.300,00. 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio keuangan UD. Saputra selama bulan Februari-April rata-rata 

umur piutangnya mengalami penurunan yaitu 0,05 kali pada bulan Februari dan menurun pada 

bulan Maret dan April yaitu 0 kali. Hasil perhitungan rasio keuangan UD. Saputra selama bulan 

Februari-April perputaran aktiva tetapnya mengalami kenaikan yaitu 2,14 kali pada bulan 

Februari, pada bulan Maret 2,22 dan pada bulan April naik yaitu 2,23 kali. Hal ini berarti 

semakin tinggi angka perputaran aktiva tetap maka semakin efisien perusahaan mengelola aktiva 

tetapnya dalam menghasilkan penjualan. Hasil perhitungan rasio keuangan UD. Saputra selama 

bulan Februari-April perputaran total aktivanya mengalami penurunan yaitu 1,17 kali pada bulan 

Februari, pada bulan Maret menurun menjadi 1,16 kali, pada bulan April menurun menjadi 1,13 

kali.Semakin rendah angka perputaran aktiva maka semakin tidak efisien perusahaan mengelola 

total asetnya dalam menghasilkan penjualan. Hasil perhitungan rasio keuangan UD. Saputra 

selama bulan Februari-April provit marginnya yaitu 0,34% pada bulan Februari dan mengalami 

kenaikan pada bulan Maret yaitu 0,36%, pada bulan April mengalami penurunan yaitu 0,27%. 

Ketika nilai provit margin mengalami kenaikan menunjukkan penjualan dapat menghasilkan laba 

bersih yang besar dan kegiatan operasi suatu perusahaan semakin baik. Hasil perhitungan rasio 

keuangan UD. Saputra selama bulan Februari-April Return On Asset pada bulan Februari 0,40%, 

pada bulan Maret 0,42%, pada bulan April 0,31%. Berarti Return on Assetnya mengalami 

fluktuasi. Hasil perhitungan rasio keuangan UD. Saputra selama bulan Februari-April Return On 

Equity yaitu 0%. 

 

Kata Kunci: MYOB Accounting, Analisis Laporan Keuangan, Rasio. 

 

1. PENDAHULUAN 

Bidang akuntansi merupakan bidang yang berperan penting dalam melaksanakan aktifitas 

oprasional dan non–oprasional. Bidang akuntansi menghasilkan informasi keuangan dalam suatu 

perusahaan. Perusahaan dapat bertahan maupun berkembang apabila dapat mencermati kondisi 

dan kinerja perusahaan terutama dalam informasi keuangan. Media yang dapat digunakan unuk 

menilai kinerja perusahaan dalam informasi keuangan adalah laporan keuangan. 

Oleh karena itu perusahaan membutuhkan informasi laporan keuangan, laporan keuangan 

merupakan proes akhir akuntansi yang menyedikan informasi posisi keuangan serta perubahan 

posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pengguna dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Maka dalam menyusun laporan keuangan para perusahaan menggunakan sistem 

komputerisasi ini diantaranya adalah kegiatan akuntansi dapat dilakukan dengan lebih teliti, 

efisiendan hemat waktu serta tenaga. Salah satu program yang dapat menyusun laporan 

keuangan secara otomatis adalah MYOB(Mind Your Own  Bussiness) 

Menggunakan program ini perusahaan dapat menyusun laporan keuangan dengan lebih 

teliti, dapat mengurangi kesalahan dari penyusanan laporan keuangan yang digunakan 



perusahaan dengan microsoft excel atau pencatatan manual, serta hemat waktu dan tenagadan 

perusahaan mengetahui biaya-biaya operasional yang dikeluarkan sehinggga membantu 

perusahaan memperoleh keuntungan yang tepat. Agar kemajuan perusahaan semakin baik perlu 

adanya analisis laporan keuangan agar membantu manajemen dalam memprediksi penjualan di 

bulan berikutnya. 

UD. SAPUTRA merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam usaha dagang, yang 

menjual gula merah (gula semut), kepada pengempul besar untuk di distribusikan ke produsen 

kecap.UD. SAPUTRA masih melakukan proses transaksi pencatatan keuangam manual serta 

pembuatan laporan keuangan secara manual, serta belum melakukan penyusunan laporan 

keuangan yang tepat. UD. SAPUTRA ini yang mementingkan pendapatan daripada pengeluaran 

atau biaya biaya yang timbul akibat aktivitas oprasional, sehingga perusahaan tidak mengetahui 

secara tepat keuntungan yang diperoleh selama 1 (satu) periode. Perusahaan juga tidak 

mengetahui apakah biaya-biaya yang dikeluarkan tersebut mengakibatkan kerugian bagi 

perusahaan. 

Untuk menghindari hal-hal tersebut maka dibutuhkan penyusunan laporan keuangan yang 

benar, tepat, dan menghemat waktu yaitu menggunakan program MYOB Accounting. Dengan 

melakukan penyusunan laporan keuangan mengunakan MYOB Accounting dimana MYOB 

Accounting merupakan program yang dapat menghasilkan laporan keuangan dengan lebih teliti, 

benar dan dapat mengurangi kesalahan yang dilakukan dengan menggunakan pencatatan manual. 

Sehingga dapat membantu UD. SAPUTRA menghasilkan penyusunan laporan keuangan secara 

komputerisasi, sehingga UD. SAPUTRA dapat mengetahui secara tepat keuntungan yang dapat 

di peroleh selama 1 (periode), tentutanya penyusunan laporan keuangan harus diikuti dengan 

menganalisa laporan keuangan agar membantu manajemen dalam pengambilan keputusan dan 

perencanaan di masa yang akan datang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik mengambil judul 

“PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN MENGGUNAKAN MYOB DAN ANALISA 

LAPORAN KEUANGAN PADA UD. SAPUTRA” 

Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang diharapkan dari penulisan Tugas Akhir ini diantaranya yaitu : 

Untuk mengetahui Penyusunan Laporan Keuangan mengunakan MYOB Accounting pada UD. 

SAPUTRA, untuk mengetahui bagaimana analisa terhadap laporan keuangan yang telah di buat. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Akuntansi 

Akuntansi seringkali dinyatakan sebagai bahasa perusahaan yang berguna untuk 

memberikan informasi yang berupa data-data keuangan perusahaan yang dapat digunakan guna 

pengambilan keputusan.Akuntansi didefinisikan sebagai system untuk memberikan informasi 

kuantitatif, terutama keuangan tentang entitas ekonomi yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan ekonomi. Menurut Baridwan (2004:01) akuntansi adalah suatu kegiatan jasa 

fungsinya dalam menyediakan data kuantitatif, terutama yang mempunyai sifat keuangan, dari 

kesatuan usaha ekonomi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan-keputusan 

ekonomi dalam memilih alternatif-alternatif dari suatu keadaan. 

Pengertian Laporan Keuangan 

Akuntansi merupakan system informasi yang mengukur aktivitas bisnis, memproses data 

menjadi laporan, dan mengkomunikasikanhasilnya kepada para pengambil keputusan. Menurut 

Sugiri dan Riyono (2008:12) Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi. Sebagai 



hasil akhir dari proses akuntansi, laporan keuangan menyajikan informasi yang berguna untuk 

pengambilan keputusan berbagai pihak (misalnya pemillik dan kreditor). 

Pengertian Aplikasi MYOB 

MYOB merupakan kepenjangan dari Mind Your Own Business yang berarti bagaimana cara 

kita untuk mengelola transaksi keuangan kita sendiri. Secara umum fungsi dari MYOBsama 

dengan program akuntansi lainnya, yaitu mengerjakan siklus akuntansi dan menghasilkan 

laporan keuangan serta laporan lain yang disediakan oleh MYOBAccounting. Menurut Triantoro 

dan Bastian(2012:1)MYOB(Mind Your Own Business) Accounting adalah sebuah program 

aplikasi akuntansi yang digunakan untuk mengotomatisasikan pembukuan secara lengkap, cepat 

dan akurat, dengan sejumlah fasilitas namun tetap memiliki karakteristik yang sama, yaitu 

pemasukan daftar akun, pengaturan, mengelola bank, pelanggan,pemasok, produk sampai pada 

laporan keuangan seperti neraca,laba rugi dan sebagainya. 

Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis Laporan Keuangan merupakan proses yang penuh pertimbangan dalam rangka 

membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan 

masa lalu, dengan tujuan untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin 

mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang. 

Analisis Rasio 

Menurut Mamduh dan Halim (2009:76) pada dasarnya analisis rasio dikelompokkan 

kedalam lima macam kategori, yaitu: 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat 

aktiva lancar perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya (hutang dalam hal ini merupakan 

kewajiban perusahaan). Meskipun rasio ini tidak bicara masalah solvabilitas (kewajiban jangka 

panjang), dan biasanya reltif tidak penting dibandingkan rasio solvabilitas, tetapi rasio likuiditas 

yang jelek dalam jangka panjang juga akan memepengaruhi solvabilitas perusahaan. Dua rasio 

likuiditas jangka pendek yang sering digunakan adalah rasio lancar dan rasio quick (sering juga 

disebut acid test ratio). Rasio solvabilitas penting karena mencakup total hutang (termasuk 

kewajiban jangka pendek, atau rasio likuiditas). 

             
             

             
 

2. Rasio Aktivitas 

Rasio ini melihat pada beberapa aset kemudian menentukan berapa tingkat aktivitas aktiva-

aktiva tersebut pada tingkat kegiatan tertentu. Aktivitas yang rendah pada tingkat penjualan 

tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya dana kelebihan yang tertanam pada aktiva-aktiva 

tersebut. Dana kelebihan tersebut akan lebih baik bila ditanamkan pada aktiva lain yang lebih 

produktif. Empat rasio aktivitas yaitu: (1) Rata-rata umur piutang, (2) Perputaran Persediaan, (3) 

Perputaran Aktiva Tetap, dan (4)  Perputaran Total Aktiva. 

                       
       

             
 

                      
                     

          
 

                        
         

                  
 

                        
         

            
 



3. Rasio Solvabilitas 

Rasio ini mengkur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 

panjangnya. Perusahaan yang tidak solvable adalah perusahaan yang total hutangnya lebih besar 

dibandingkan total asetnya. Rasio ini mengukur likuiditas jangka panjang perusahaan dan dengan 

demikian memfokuskan pada sisi kanan neraca. Ada beberapa rasio yang bisa dihitung, rasio 

total hutang terhadap total aset, rasio hutang modal saham, rasio Times Interest Earned, rasio 

fixed charges coverage. 
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4. Rasio Profitabilitas 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada 

tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu. Ada tiga rasio yang dibicarakan, yaitu: 

profit margin, return on total asset (ROA), dan return on equity (ROE). Ketiga rasio tersebut 

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

              
           

         
 

                
           

            
 

                 
           

           
 

 

5. Rasio Pasar 

Rasio pasar yang mengukur harga pasar relatif terhadap nilai buku. Sudut pandang rasio ini 

lebih banyak berdasar pada sudut investor (atau calon investor), meskipun pihak manajemen juga 

berkepentingan terhadap rasio-rasio ini. Ada beberapa rasio yang bisa dihitung: PER (Price 

Earning Ratio), dividend yield, dan pembayaran dividen (dividend payout). Ketiga rasio tersebut 
dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

    
                      

                      
 

               
                  

                      
 

                   
                  

                      
 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data 

Sedangkan metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penyusunan Tugs Akhir 

ini sebagai berikut: 

1. Observasi  

Teknik dalam memperoleh data yang dilakukan terjun langsung ke dunia usaha untuk 

mengamati secara langsung segala transaksi yang berhubungan dengan hal pokok yang 

harus dikerjakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini. 



2. Interview 

Teknik dalam memperoleh data yang dilakukan Tanya jawab secara langsung dengan pihak 

yang terkait dari UD SAPUTRA baik pimpinan maupun petugas yang diberi wewenanang 

untuk memperoleh informasi yang mendukung keakuratan data yang diperlukan. 

3. Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data secara sistematis atas dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan topik masalah yang diambil dalam penelitian. 

Metode Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan secara keseluruhan maka tahap selanjutnya adalah tahap analisa. 

Analisa ini digunakan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan. Adapun 

analisa data yang digunakan sebagai berikut: 

1) Mengumpulkan data laporan keuangan dari bulan Februari – April 2017. 

2) Membuat laporan keuangan menggunakan aplikasi MYOB Accounting. 

3) Menganalisa laporan keuangan yang telah dibuat dengan menghitung rasio berikut : 

1. Rasio Aktivitas 

                       
       

             
 

                      
                     

          
 

                        
         

                  
 

                        
         

            
 

 

2. Rasio Profitabilitas 

              
           

         
 

                
           

            
 

                 
           

           
 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

1. Membuka program MYOB Accounting 

Klik dua kali pada icon MYOB Accounting 

 
Tampilan membuka MYOB Accounting pada dekstop 

Setelah itu akan tampil menu utama MYOB Accounting versi 17,kemudian klik dua kali 

pada menu Create a new company file. Untuk membuka file baru di MYOB. 



 
 Tampilan menu utama MYOB Accounting 

2. Membuka file perusahaan  

a) Akan tampil Form New Company Profile Assistant Introduction 

Klik Next> 

 
Tampilan proses awal membuat data perusahaan 

b) Company Information 

Isikan nama perusahaan pada Company Name, alamat perusahaan pada Address, nomor 

telephon pada Phone Number 

Klik Next> 

 
Tampilan Informasi Perusahaan 

c) Accounting Information 

Financial Year: 2017, Last Month of Financial Year: Desember, Conversion Month: 

Januari, Number of Accounting Periode: Twelve 



Klik Next> 

 
Tampilan informasi periode akuntansi perusahaan 

d) Account List 

Pilih akun yang bisa digunakan 

Klik Next> 

 
Tampilan Pemilihan Account  List 

e) Company File 

Pilihan directory dan folder serta namafile yang akan digunakan 

Klik Next> 

 
Tampilan penyimpanan file 



f) Conclusion  

Pembuatan file baru sudah selesai klik Command Centre untuk masuk ke menu utama 

MYOB Accounting 

 
Tampilan conclusion  

g) Command Centre 

 
Tampilan Command Centre 

3. Membuat data akun Opening Balance 

Klik setup pada menu MYOB Accounting , kemudian pilih balance , lalu klik Account 

Opening Balance, akan keluar tampilan seperti berikut, lalu isikan sesuai data perusahaan. 

 
Tampilan Account Opening Balance 

4. Membuat data Customer 

Pilih menu card list pada tampilan command centre, klik customer, klik new, lalu isikan data 

namacustomer dan alamat customer. 



 
Tampilan pembuatan data customer 
Data customer telah selesai dibuat, akan muncul tampilan seperti berikut: 

 
Tampilan data customer 

5. Membuat Data Supplier 

Klik menu Card List pada tampilan Command Centre,  klik Supplier, lalu klik New untuk 

mengisi data Supplier , lalu isi nama Supplier 

 
Tampilan Data Supplier 

 

 

 



6. Membuat Daftar Akun yang akan digunakan 

Klik menuAccount List pada tampilan Command Centre, klik New untuk membuat akun, 

lalu isi Nomor Akun, Nama Akun yang akan digunakan  dan Opening Balance jika ada, 

setelah diisi Klik OK> 

 
Tampilan Pembuatan Akun 

Setelah itu akan keluar tampilan daftar akun 

  
Tampilan Daftar Akun 

7. Membuat nama item produk 

Pilih Card kemudian klik Item isikan Item Number dan Name 

Klik OK> 

 
Tampilan pembuatan Item 



8. Langkah-langkah membuat pencatatan transaksi. 

a) Transaksi pembelian 

Pilih Purchase pada menu utama MYOB Accountingkemudian klik Enter Purchase. 

Klik Record> 

b) Transaksi pembayaran beban 

PilihAccount pada menu utama MYOB Accounting, pilih Record Jurnal Entry. 

Klik Record> 

c) Transaksi Penjualan 

Pilih Sales pada menu utama MYOB Accounting, pilih Enter Sales. 

Klik Record> 

d) Transaksi pembayaran Piutang 

Klik register pada transaksi penjualan yang sudah di Record, kemudian klik Receive 

Payment, isi kolom Ammount sesuai jumlah pembayaran piutang  

Klik Record> 

e) Membuat jurnal transaksi  

Klik Transaction Journal, lalu akan keluar jurnal atas transaksi yang sudah dibuat. 

b. Menghitung Analisis Rasio (periode Februari – April 2017) 

1) Rasio Aktivitas 

                            
       

             
 

Tabel IV.1 Rata-rata Umur Piutang 

Bulan Piutang (Rp) Penjualan (Rp) Rata-rata Umur Piutang 

Februari 4.725.000 85.782.800 0,05 

Maret 0 88.770.000 0 

April 0 89.240.000 0 

Berdasarkan hasil perhitingan rasio keuangan UD. Saputra selama bulan Februari-April rata-rata 

umur piutangnya mengalami penurunan yaitu 0,05 kali pada bulan Februari dan menurun pada 

bulan Maret dan April yaitu 0 kali  

                                  
                     

          
 

Tabel IV.2 Perputaran Persediaan 

Bulan Harga Pokok 

Penjualan (Rp) 

Persediaan 

(Rp) 

Perputaran Persediaan 

Februari 81.391.500 0 0 

Maret 84.057.000 0 0 

April 85.084.000 0 0 

Berdasarkan hasil perhitingan rasio keuangan UD. Saputra selama bulan Februari, Maret, April 

perputaran persediaannya yaitu 0, karena UD. Saputra tidak memiliki persediaan. 

                               
         

                  
 

Tabel IV.3 Perputaran Aktiva Tetap 

Bulan Penjualan (Rp) Total Aktiva 

Tetap (Rp) 

Perputaran Aktiva Tetap 

Februari 85.782.800 39.933.750 2,14 

Maret 88.770.000 39.933.750 2,22 

April 89.240.000 39.933.750 2,23 



Berdasarkan hasil perhitingan rasio keuangan UD. Saputra selama bulan Februari-April 

perputaran aktiva tetapnya mengalami kenaikan yaitu 2,14 kali pada bulan Februari, pada bulan 

Maret 2,22 dan pada bulan April naik yaitu 2,23 kali. Hal ini berarti semakin tinggi angka 

perputaran aktiva tetap maka semakin efisien perusahaan mengelola aktiva tetapnya dalam 

menghasilkan penjualan. 

                               
         

            
 

Tabel IV.4 Perputaran Total Aktiva 

Bulan Penjualan (Rp) Total Aktiva 

(Rp) 

Perputaran TotalAktiva 

Februari 85.782.800 72.885.050 1,17 

Maret 88.770.000 76.158.050 1,16 

April 89.240.000 78.874.050 1,13 

Berdasarkan hasil perhitingan rasio keuangan UD. Saputra selama bulan Februari-April 

perputaran total aktivanya mengalami penurunan yaitu 1,17 kali pada bulan Februari, pada bulan 

Maret menurun menjadi 1,16 kali, pada bulan April menurun menjadi 1,13 kali.Semakin rendah 

angka perputaran aktiva maka semakin tidak efisien perusahaan mengelola total asetnya dalam 

menghasilkan penjualan. 

Rasio Profitabilitas 

                    
           

         
             

Tabel IV.5 Profit Margin 

Bulan Laba Bersih 

(Rp) 

Penjualan  

(Rp) 

Provit Margin 

(%) 

Februari 2.951.300 85.782.800 0,34 

Maret 3.273.000 88.770.000 0,36 

April 2.451.000 89.240.000 0,27 

Berdasarkan hasil perhitingan rasio keuangan UD. Saputra selama bulan Februari-April 

provit marginnya yaitu 0,34% pada bulan Februari dan mengalami kenaikan pada bulan Maret 

yaitu 0,36%, pada bulan April mengalami penurunan yaitu 0,27%. Ketika nilai provit margin 

mengalami kenaikan menunjukkan penjualan dapat menghasilkan laba bersih yang besar dan 

kegiatan operasi suatu perusahaan semakin baik. 

 

                                
           

            
      

Tabel IV.6 ROA 

Bulan Laba Bersih 

(Rp) 

Total Aktiva 

(Rp) 

ROA 

(%) 

Februari 2.951.300 72.885.050 0,40 

Maret 3.273.000 76.158.050 0,42 

April 2.451.000 78.874.050 0,31 

Berdasarkan hasil perhitingan rasio keuangan UD. Saputra selama bulan Februari-April 

Return On Asset pada bulan Februari 0,40%, pada bulan Maret 0,42%, pada bulan April 0,31%. 

Berarti Return on Assetnya mengalami fluktuasi. 

                              
           

           
      



Tabel IV.7 ROE 

Bulan Laba Bersih 

(Rp) 

Modal Saham  

(Rp) 

ROE 

(%) 

Februari 2.951.300 0 0 

Maret 3.273.000 0 0 

April 2.451.000 0 0 

Berdasarkan hasil perhitingan rasio keuangan UD. Saputra selama bulan Februari-April Return 

On Equity yaitu 0%. 

 

5. PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penyusunan laporan keuangan menggunakan MYOB Accounting di peroleh  

Dari hasil Analisis laporan keuangan diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Rata-rata Umur Piutang 

Bulan Piutang (Rp) Penjualan (Rp) Rata-rata Umur Piutang 

Februari 4.725.000 85.782.800 0,05 

Maret 0 88.770.000 0 

April 0 89.240.000 0 

b. Perputaran Persediaan 

Bulan Harga Pokok 

Penjualan (Rp) 

Persediaan 

(Rp) 

Perputaran Persediaan 

Februari 81.391.500 0 0 

Maret 84.057.000 0 0 

April 85.084.000 0 0 

c. Perputaran Aktiva Tetap 

Bulan Penjualan (Rp) Total Aktiva 

Tetap (Rp) 

Perputaran Aktiva Tetap 

Februari 85.782.800 39.933.750 2,14 

Maret 88.770.000 39.933.750 2,22 

April 89.240.000 39.933.750 2,23 

d. Perputaran Total Aktiva 

Bulan Penjualan (Rp) Total Aktiva 

(Rp) 

Perputaran Total Aktiva 

Februari 85.782.800 72.885.050 1,17 

Maret 88.770.000 76.158.050 1,16 

April 89.240.000 78.874.050 1,13 

e. Profit Margin 

Bulan Laba Bersih 

(Rp) 

Penjualan  

(Rp) 

Provit Margin 

(%) 

Februari 2.951.300 85.782.800 0,34 

Maret 3.273.000 88.770.000 0,36 

April 2.451.000 89.240.000 0,27 

 

 



f. ROA 

Bulan Laba Bersih 

(Rp) 

Total Aktiva 

(Rp) 

ROA 

(%) 

Februari 2.951.300 72.885.050 0,40 

Maret 3.273.000 76.158.050 0,42 

April 2.451.000 78.874.050 0,31 

 

g. ROE 

Bulan Laba Bersih 

(Rp) 

Modal Saham  

(Rp) 

ROE 

(%) 

Februari 2.951.300 0 0 

Maret 3.273.000 0 0 

April 2.451.000 0 0 

 

Saran 

1. UD. Saputra harus menerapkan sistem akuntansi yang baik. 

2. UD. Saputra sebaiknya menggunakan aplikasi MYOB Accounting agar laporan keuangan 

dapat disusun lebih baik, dan lebih rapih. 

3. UD. Saputra melakukan analisis laporan keuangan untuk mengetahui kinerja keuangan. 
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